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PRAKATA

Puji syukur kepada Allah SWT atas jin-Nya penyusunan prosiding ini dapat
diselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang disajikan oleh para peneliti
pada Seminar Nasional “Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal
Berkelanjutan III.” Pembangunan pedesaan saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan
yang semakin kompleks, baik dari sisi makro maupun mikro. Pada aspek makro,
pembangunan pedesaan berhadapan dengan fenomena pesatnya perkembangan teknologi,
perubahan iklim, berubahnya pola investasi, liberalisasi perdagangan maupun perubahan
kebijakan pemerintah yang dapat berdampak positif maupun negatif pada kesejahteraan
masyarakat desa. Di sisi mikro, proses transformasi struktur ekonomi, ketahanan pangan,
migrasi spasial dan sektoral, peralihan tata guna lahan, perubahan fungsi ekologi dan
lingkungan, perubahan pola pikir masyarakat desa maupun beragam aspek kelembagaan
telah mewarnai arah dan hasil proses pembangunan pedesaan.

Upaya pembangunan pedesaan yang berkelanjutan akan menuntut pengelolaan
pembangunan yang memperhatikan kearifan lokal, partisipatif, bersifat lintas sektoral dan
lintas disiplin ilmu, serta berwawasan global. Kesemuanya itu pada akhirnya bertujuan
untuk meningkatnya kesejahteraan masyarakat pedesaan. Berkaitan dengan hal tersebut
maka LPPM menyelenggarakan seminar nasional untuk mendiskusikan hasil-hasil
penelitian dalam upaya memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dapat diaplikasikan untuk pemberdayaan masyarakat.

Seminar nasional ini merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun
oleh Lembaga Penelitian dan Penmgabdian kepada Masyarakat Universitas Jenderal
Soedirman. Makalah yang tersaji dalam prosiding ini merupakan hasil penelitian yang
sudah dipresentasikan oleh para peneliti dari berbagai instansi, meliputi perguruan tinggi,
lembaga penelitian, dan instansi pemerintah. Prosiding disusun untuk menyebarluaskan
hasil-hasil penelitian dan kajian yang berkaitan dengan masalah pengembangan sumber
daya pedesaan dan kearifan lokal, yang terbagi dalam tujuh kelompok bidang, yaitu: :

. Bidang biodiversitas tropis dan bioprospeksi

Bidang pengelolaan wilayah kelautan, pesisir, dan pedalaman
Bidang pangan, gizi, dan kesehatan

Bidang energi baru dan terbarukan

Bidang kewirausahaan, koperasi, dan UMKM

Bidang rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan

7. Bidang penunjang (ilmu murni)

Prosiding ini tentu saja tidak lepas dari berbagai kekurangan. Namun kami berharap
terbitnya prosiding ini dapat membantu para peneliti, pendidik, dan praktisi dalam mencari
sumber pustaka. Selain itu, prosiding ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi
para peneliti dalam melakukan inovasi penelitian maupun pengabdian kepada masyarakat.

SU AN~

Purwokerto, 17 Desember 2013

Tim Editor
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua,
Yang terhormat Rektor Universitas Jenderal Soedirman, Prof. Dr. Ir. Mas Yedi Sumaryadi, M.S.
Yang saya hormati Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Unsoed, Prof, Ir.

Totok Agung D.H., M.P., Ph.D.
Yang saya hormati Rektor Universitas Paramadina Jakarta, Ketua Yayasan Indonesia
Mengajar, Prof. Anies Rasyid Baswedan, Ph.D.
Yang saya hormati Ketua Pusat Pertanian dan Pedesaan Institut Pertanian Bogor, Dr. Lala
M. Kolopaking,
Yang saya hormati Pimpinan Redaksi Harian Republika, Saudara Nasihin Masha, Yang

saya hormati para Pembantu Rektor, Ketua Lembaga dan Dekan, Direktur Pascasarjana di
lingkungan Unsoed,

Yang saya hormati para tamu undangan, para peserta seminar, dan hadirin sekalian,

Segala puji Allah SWT yang atas rahmat dan karunia-Nya kita dapat menghadiri acara
Seminar Nasional “Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan 117
yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Jenderal Soedirman. Atas nama panitia, kami menyampaikan selamat datang kepada seluruh
peserta seminar nasional yang insya Allah diselenggarakan pada tanggal 26-27 November 2013.

Seminar nasional ini dilaksanakan untuk menghimpun dan mendiseminasikan berbagai
hasil penelitian yang akan disampaikan pada sesi paralel mencakup tujuh kelompok bidang, yaitu
1). biodiversitas tropis dan bioprospeksi; 2). pengelolaan wilayah kelautan, pesisir, dan pedalaman;
3). pangan, gizi, dan kesehatan; 4), energi baru dan terbarukan; 5). kewirausahaan, koperasi, dan
UMKM; 6). rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan; dan 7). bidang penunjang. Untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang pengembangan sumber daya pedesaan dan
kearifan lokal berkelanjutan, sebelum sesi paralel yang akan disampaikan para peneliti, seminar ini
didahului dengan paparan dari para keynote speaker.

Kepada Bapak Rektor kami laporkan bahwa seminar ini diikuti oleh kurang lebih peserta
500 yang berasal dari Unsoed dan luar Unsoed, tercatat ada 40 Universitas, Perguruan Tinggi dan
Politeknik yang berasal dari Sabang sampai Merauke. Seminar Nasional Pengembangan Sumber
Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan in1 merupakan seminar nasional ketiga yang
diselenggarakan LPPM Unsoed. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi program tahunan LPPM
Unsoed.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor Universitas
Jenderal Soedirman, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Jenderal Soedirman atas dukungan dan kerja sama yang baik, para keynote speaker, para
pemakalah, seluruh panitia, dan semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi untuk
kesuksesan pelaksanaan kegiatan ini. Kepada Bapak Rektor kami mohon untuk berkenan membuka
acara seminar nasional ini.

Atas nama panitia, kami jhga menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan dalam
pelaksanaan seminar ini. Selamat mengikuti seminar, semoga dapat mengikuti semua acara dengan
selamat dan sukses. Sekian dan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. _
Hormat kami,

Ketua Panitia

Dr. Tyas Retno Wulan, M.Si.

v
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT (LPPM) UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang terhormat Rektor Universitag Jenderal Soedirman, Prof. Ir. Mas Yedi Sumaryadi,
M.S.

Yang saya hormati Rektor Universitas Paramadina Jakarta, Ketua Yayasan Indonesia
Mengajar, Prof.Anies Rasyid Baswedan, Ph.D.

Yang saya hormati Ketua Pusat Pertanian dan Pedesaan Institut Pertanian Bogor, Dr. Lala
M. Kolepaking,

Yang saya hormati Pimpinan Redaksi Harian Republika, Saudara Nasihin Masha,

Yang saya hormati para Pembantu Rektor, Ketua Lembaga dan Dekan, Direktur
Pascasarjana di lingkungan Unsoed,

yang saya hormati para keynote speaker, para pemakalah, tamu undangan, dan hadirin semuanya

Puji syukur kita panjatkan ke-Hadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan
kesempatan kepada kita sehingga kita bisa menghadiri acara seminar nasional Pengembangan
Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan 111 yang diselenggarakan oleh Pusat
Penelitian Gender, Anak, dan Pelayanan Masyarakat (PPGAPM) - Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman.

Seminar nasional dengan tema Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal
Berkelanjutan 111 ini merupakan seminar tahunan yang menjadi salah program Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat. Seminar nasional ini menjadi salah satu media wajib bagi para
peneliti di Universitas Jenderal Soedirman untuk mendiseminasikan hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan. Melalui kegiatan seminar ini diharapkan akan terjadi diskusi dan tukar informasi,
pengalaman, ide, pendapat, dan penemuan, sehingga akan tercipta hubungan yang lebih baik
(networking) yang dapat ditindaklanjuti dengan kerja sama (terutama penelitian) di masa
mendatang,

Kepada para keynote speaker, pemakalah, dan semua pihak yang telah membantu kesuksesan
pelaksanaan seminar nasional ini, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya. Kepada Saudara Ketua Panitia beserta Jajarannya yang telah bekerja keras dengan
Semangat pantang menyerah kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya. Semoga
seminar ini akan memberikan manfaat dalam upaya untuk mengembangkan sumber daya pedesaan
menuju desa mandiri sejahtera dan berdaulat.

Demikian sambutan saya, atas perhatian dan kerja sama yang baik disampaikan terima kasih. Bila
ada hal yang kurang berkenan di hati Bapak/Ibw/Saudara sekalian, saya mohon maaf yang sebesar-

besarnya.

Selamat Berseminar.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Ketua LPPM Unsoed

Prof. Ir. Totok Agung D.H., MP., Ph.D.
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Sambutan Rektor Universitas Jenderal Soedirman
dalam Acara Pembukaan
“Seminar Nasional Pengembangan Sumberdaya Perdesaan dan Kearifan Lokal
Berkelanjutan I11”
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat UNSOED
Purwokerto, Selasa, 26 November, 2013

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Yang saya hormati Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Jenderal Soedirman, Prof. Ir. Totok Agung D.H, M.P., Ph.D.

Yang saya hormati Rektor Unjversitas Paramadina Jakarta, Ketua Yayasan Indonesia
Mengajar, Prof. Anies Rasyid Baswedan, Ph.D.

Yang saya hormati Ketua Pusat Pertanian dan Pedesaan Institut Pertanian Bogor, Dr. Lala
M. Kolopaking,

Yang saya hormati Pimpinan Redaksi Harian Republika, Saudara Nasihin Masha,

Yang saya hormati para Pembanta Rektor, Ketua Lembaga dan Dekan, Direktur
Pascasarjana di lingkungan Unsoed,

Yang saya hormati para tamu undangan, para peserta seminar dan hadirin sekalian,

Puji syukur kita panjatkan ke-Hadirat Allah SWT atas rahmat dan ridlo-Nya sehingga
kita dapat hadir dalam acara pembukaan “Seminar Nasional Pengembangan Sumberdaya
Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan III” yang diselenggarakan oleh LPPM
Unsoed dalam keadaan sehat sejahtera dan bahagia. Kepada para pembicara dan peserta
seminar dari luar Unsoed, saya mengucapkan selamat datang ke Kampus Unsoed
Purwokerto.

Pembangunan pedesaan saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin
kompleks, baik secara makro maupun mikro. Di sisi makro, pembangunan pedesaan
berhadapan dengan fenomena pesatnya perkembangan teknologi, perubahan iklim,
berubahnya pola investasi, liberalisasi perdagangan, maupun perubahan kebijakan
pemerintah. Di sisi mikro, proses transformasi struktur eckonomi, ketahanan pangan,
migrasi spasial dan sektoral, peralihan tata guna lahan, perubahan fungsi ekologi dan
lingkungan, perubahan pola pikir masyarakat desa, maupun beragam aspek kelembagaan
telah mewarnai arah dan hasil proses pembangunan pedesaan. Semua aspek tersebut dapat
berdampak positif maupun negatif bagi kesejahteraan masyarakat desa.

Telah terjadi perubahan paradigma pembangunan pedesaan, terutama sejak
bergulimya era reformasi pada akhir tahun 90-an. Di masa lalu, pembangunan masyarakat
desa lebih menekankan aspek pemerataan dan penerapannya diarahkan secara sektoral.
Saat ini, paradigma pemerataan masih diperlukan, namun paradigma yang baru menuntut
partisipasi masyarakat lokal serta perencanaan berwawasan spasial dan berkelanjutan.
Dengan demikian, upaya pembangunan pedesaan menuntut pengelolaan pembangunan
yang memperhatikan kearifan lokal, bersifat partisipatif, lintas sektoral, dan lintas disiplin
ilmu, serta berwawasan global. Kesemuanya itu pada akhirnya bertujuan untuk
meningkatnya kesejahteraan masyarakat pedesaan.

vi
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Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) sejak didirikan pada tahun 1963 hingga
saat ini tetap konsisten sebagai perguruan tinggi yang fokus pada pengembangan sumber
daya perdesaan berkelanjutan. Unsoed berusaha memberikan solusi alternatif atas segala
dinamika dan problematika di perdesaan dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat perdesaan. Oleh karenanya, Unsoed
memprioritaskan tujuh bidang pengembangan keilmuan, yakni:1) kajian biodiversitas
tropis dan bioprospeksi; 2) kajian pengelolaan wilayah kelautan, pesisir, dan pedalaman; 3)
kajian pangan, gizi, dan kesehatan; 4) kajian energi baru dan terbarukan; 5) kajian
kewirausahaan, koperasi dan UMKM; 6) kajian tentang rekayasa sosial dan pengembangan
perdesaan; dan 7) bidang penunjang. Ketujuh kajian tersebut diharapkan dapat menjadikan
Unsoed mampu berperan sebagai pusat rujukan dalam pengembangan perdesaan yang
mandiri dan sejahtera,

Saya menyambut baik penyelenggaraan “Seminar Nasional Pengembangan Sumber
Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan 111" yang diselenggarakan oleh LPPM
Unsoed. Seminar ini hendaknya dapat dijadikan sebagai media diseminasi hasil penelitian,
state of the art riset bidang ipteks yang relevan dengan pengembangan perdesaan
berkelanjutan berbasis sumber daya dan kearifan lokal. Selain itu, seminar ini diharapkan
mampu meningkatkan pengakuan publik atas kompetensi dan kredibilitas para akademisi
sekaligus sebagai wujud akuntabilitas keilmuan dan kepakarannya. Hasil seminar ini
hendaknya dapat menjadi basis ilmiah bagi pengambilan kebijakan dalam upaya
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat perdesaan yang berkelanjutan,  serta
penggalian dan pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal.

Terima kasih saya sampaikan kepada para pembicara yang telah menyempatkan diri
hadir dan berbagi pengetahuan. Terima kasih juga saya sampaikan kepada para peserta
seminar yang telah berpartisipasi dalam seminar ini. Saya juga berterima kasih kepada
panitia atas kerja keras dan dedikasinya selama persiapan dan pelaksanaan seminar ini.
Semoga upaya kita memberikan manfaat bagi pemberdayaan masyarakat pedesaan
khususnya dan pembangunan kemanusiaan pada umumnya, serta mendapat berkah dan
ridlo Allah SWT. Amin.

Maju terus pantang menyerah,
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Purwokerto, 26 November 2013

Prof. Dr. Ir. Mas Yedi Sumarvadi. M.S.
Rektor
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PENENTUAN TIPE HABITAT UNTUK KONSERVASI LEBAH LIAR
(APIDAE HYMENOPTERA) SEBAGAI SERANGGA PENYERBUK

Oleh :
Eming Sudiana dan Imam Widhiono
Fakultas Biologi Unsoed Purwokerto
E-mail: imamwidhiono@yahoo.com

ABSTRAK

Upaya konservasi lebah liar sebagai serangga penyerbuk yang perlu dilakukan adalah
dengan mengkonservasi habitat-habitat yang sesuai yang mampu menyediakan tempat bersarang
dan ketersediaan pakan sepanjang tahun serta kondisi mikroklimat yang sesuai. Kondisi habitat
yang demikian dapat tercapai apabila struktur dan keragaman vegetasi yang sesuai tersedia.
Tujuan. penelitian ini adalah untuk mengetahui Lebah liar jenis apa sajakah ditemukan pada
berbagai type habitat jenis lebah liar apa sajakah yang paling umum ditemukan pada berbagai
type habitat dan bagaimana karakteristik habitat yang mampu mendukung keragaman dan
kelimpahan lebah liar. Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan 13 spesies lebah liar dan
Apis cerana merupakan jenis lebah liar yang paling banyak ditemukan pada berbgai habitat dan
struktur serrta keragaman tumbuhan bawah merupakan faktor penentu.

Kata kunci : Lebah liar, struktur habitat, Apis cerana, tumbuhan bawah.

ABSTRACT

Effort on wild bees conservation should be done was conserving habitats of wild bees that
environmentally compatible for nesting and foraging. This habitat condition will be met when
habitat structure and plant diversity available. This research was aimed to know wild bees species
composition, type of wild bees and characteristhic of habitats. Result showed that at the location
found 13 species of wild bees with Apis cerana was dominated. Ground plat diversity was the key
factors of habitat.

Keywords: wild bees, habitat structure, apis cerana, ground vegetation

PENDAHULUAN ' e

Serangga penyerbuk, terdiri atas beberapa spesies. Namun demikian yang perannya
sangat penting untuk reproduksi sexual berbagai macam tanaman pertanian dan mayoritas
tumbuhan liar adalah dari kelompok lebah liar (Apoidea, Hymenoptera) (Keams et al,
1998, Nabhan & Buchanan, 1997, dan Westerkamp & Gottsberger, 2000, Larson & Barret,
2000, Ashman ef al, 2004). Lebah liar dianggap lebih effisisen dalam membantu
penyerbukan tanaman pertanian, karena mampu meningkatkan stabilitas, kualitas dan
Jumlah layanan penyerbukan sepanjang waktu dan ruang dibanding dengan serangga lain
(Winfree et al, 2008).

Beberapa faktor potensial telah teridentifikasi sebagai penyebab penurunan
keragaman dan kelimpahan lebah liar, seperti misalnya kerusakan habitat dan hilangnya
habitat alami yang secara langsung akan menyebabkan kehilangan tempat bersarang,
sumber pakan dan ketidak sesuaian kondisi iklim mikro (Bross et al, 2008). Oleh karena
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itu, upaya konservasi lebah liar sebagai serangga penyerbuk yang perlu dilakukan adalah
dengan mengkonservasi habitat-habitat yang sesuai yang mampu menyediakan tempat
bersarang dan ketersediaan pakan sepanjang tahun serta kondisi mikroklimat yang sesuai.
Kondisi habitat yang demikian dapat tercapai apabila struktur dan keragaman vegetasi
yang sesuai tersedia. Pemilihan model konservasi serangga penyerbuk berbasis habitat
didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa keragaman dan populasi lebah liar sebagai
serangga penyerbuk bergantung pada luasan habitat, mutu habitat, posisi habitat dan
ketersediaan hubungan dengan habitat lain (Hodgson et al., 2009). Diantara factor tersebut,
yang paling mcnenmkan_- adalah mutu habitat, yaitu, jumlah dan keragaman tumbuhan
(berbunga) sebagai sumber pakan serangga penyerbuk sepanjang tahun. Karena keragaman
dan populasi tumbuhan yang rendah mengakibatkan terjadinya keterbatasan jumlah serbuk
sari. Peran serangga penyerbuk dalam keberhasilan penyerbukan dan produktivitas
tumbuhan sangat dipengaruhi oleh keragaman spesies dan tingkat populasinya (Steffan-
. Dewenter et al, 2005). Diantara serangga penyerbuk yang mempunyai peranan penting dan
hampir dijumpai pada berbagai tanaman pertanian adalah dari kelompok lebah liar, baik
lebah sosial seperti Apis cerana, Trigona laeviceps, Apis dorsata maupun lebah soliter
seperti Lassioglosum malacharum, L. conezoicum, Ameglia cingulata, Ceratina sp., dan

- Nomia sp. (Widhiono et al. 2011).

Peran lebah liar dalam peningkatan produksi pertanian ternyata sangat besar seperti
pada tamanan strawberry yang meningkat produksi buah dan bijinya sebesar 30% ketika
dibantu penyerbukannya oleh Apis cerana dan Trigona laeviceps ( Widhiono dan
Trisucianto, 2010). Beberapa spesies lebah liar, terutama Apis cerana, Trigona laeviceps
dan Apis dorsata, temyata tidak dapat ditemukan pada setiap habitat. Apis cerana dan
Trigona laeviceps tidak dapat ditemukan pada lahan hutan sekitar lahan pertanian,
sedangkan Apis dorsata hanya ditemukan dihutan alam dan hutan Jati (Widhiono et al,
2011) hal ini diduga ada faktor kunci (key factors) yang hilang.

Untuk menghambat laju penurunan keragaman dan kelimpahan lebah liar sebagai
serangga penyerbuk di alam, serta peningkatan perannya dalam peningkatan produktivitas
pertanian, diperlukan metode konservasi yang tepat. Oleh karena itu dibutuhkan informasi
tentang kondisi habitat yang sesuai yang meliputi struktur dan type vegetasi, jenis
tumbuhan inang, waktu pembungaan, kondisi iklim mikro dan ketersediaan tempat

bersarang lebah liar.
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Lebah liar dapat ditingkatkan peranannya dalam penyerbukan tanaman pertanian
melalui konservasi keragaman dan kelimpahan populasinya, oleh karena itu dibutuhkan
kondisi habitat yang sesuai untuk kehidupannya. Namun demikian, sampai saat ini belum
banyak dilakukan penelitian tentang kondisi habitat yang sesuai untuk mempertahankan
dan meningkatkan keragaman dan kelimpahan lebah liar. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai tipe habitat jenis-jenis lebah liar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Lebah liar jenis apa sajakah ditemukan pada berbagai type habitat ?

2. Jenis lebah liar apa sajakah yang paling umum ditemukan pada berbagai type
habitat?

3. Bagaimana karakteristik habitat yang mampu mendukung keragaman dan
kelimpahan lebah liar?.

METODE ANALISIS
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sﬁrvei pada berbagai type
habitat yaitu hutan alam, hutan tanaman Pinus, Damar dan Jati), hutan rakyat, pekarangan
dan lahan pertanian.
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di kawasan lereng selatan Gunung Slamet yang masuk dalam
- wilayah BKPH Gunung Slamet Barat dan Gurung Slamet Timur. Type habitat
yang ditciiti meliputi hutan alam, hutan tanaman (Pinus, Damar dan Jati), hutan
rakyat, pekarangan, dan lahan pertanian, setiap tipe habitat di ulang 7 kali.
b. Pengukuran Keragaman dan Kelimpahan Lebah Liar
Pengukuran keragaman dan kelimpahan lebah liar pada setiap habitat, dilakukan
pada lahan seluﬁs 1 ha, penangkapan serangga menggunakan jaring §erangga.
Serangga yang ditangkap adalah penyerbuk pada strata bawah setiap habitat.
Pengambilan sampel serangga dilakukan setiap bulan dan meliputi musim
penghujan dan kemarau. Jenis tumbuhan yang sedang dikunjungi pada saat
serangga ditangkap juga dicatat,
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c. Pengukuran struktur dan komposisi vegetasi
Pengukuran struktur dan komposisi vegetasi dilakukan pada petak 10 x 10 m. Pada
petak tersebut dilakukan penghitungan jumlah spesies dan jumlah individu per
spesies tumbuhanbawah.

d. Pengukuran parameter lingkungan
Pada petak yang sama dengan yang digunakan untuk pengukuran vegetasi juga
dilakukan pengukuran suhu, kelembaban dan intensitas cahaya. '

e. Analisi data

' Data hasil penelitian berupa struktur vegetasi tumbuhan bawah dan kelimpahan

serangga penyerbuk pada berbagai tipe habitat di analisis dengan Analysis of
Variance. Analisis dilanjutkan dengan analisi korelasi dan regresi untuk
membuktikan hubungan antara struktur vegetasi tumbuhan bawah dengan
keragaman dan kelimpahan lebah liar. Untuk mengetahui keragaman lebah liar
digunakan pengukuran indeks diversitas Shannon Wiener dan indeks Evenness,
sedangkan untuk mengetahui perbedaan keragaman antar habitat digunakan indeks
kesamaan Morisita Homn. Analisis data dilakukan dengan bantuan program
Statistica 7, sedangakn untuk analisis diversitas digunakan program Estimate S 8.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Vegetasi Tumbuhan Bawah

Tumbuhan bawah pada kawasan hutan (alam maupun tanaman) merupakan
tumbuhan liar yang tumbuh dan berkembang secara alami (Sudiana, 1995). Banyak peran
yang diberikan oleh tumbuhan bawah diantaranya adalah sebagai habitat berbagai hewan
termasuk serangga penyerbuk. Serangga penyerbuk mengandalkan tumbuhan bawah pada
suatu tegakan sebagai sumber pakan. Oleh karena itu keragaman dan kelimpahan
tumbuhan bawah akan sangat menentukan kelimpahan dan keragaman serangga pollinator,
termasuk lebah liar.

Hasil penelitian komposisi tumbuhan bawah pada berbagai jenis hutan, lahan
pekarangan, dan lahan pertanian di lereng selatan Gunung Slamet menunjukkan adanya
kemiripan. Perbedaan yang mencolok terjadi pada lahan pekarangan dan pertanian (Tabel
4.1). Jumlah jenis dan kelimpahan individu tumbuban bawah yang paling tinggi adalah
pada hutan alam (38 jenis), dan yang paling terendah pada lahan pertanian (28 jenis).
Tingginya jumlah jenis serta berlimpahnya jumlah individu tumbuhan bawah pada hutan
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alam ditunjukkan pula oleh tingginya indeks keanekragaman Shannon (H’). Demikian pula
sebaliknya, rendahnya jumlah jenis maupun kelimpahan individu tumbuhan bawah pada
lahan pertanian ditunjukkan pula oleh rendahnya indeks keragamannya. Indeks keragaman
yang paling tinggi adalah pada hutan alam (1,533), kemudian diikuti oleh hutan damar
(1,451), hutan jati (1,439), hutan rakyat (1,411), hutan pinus (1,416), pekarangan (1,32),
dan lahan pertanian (0,984). Rendahnya, indeks keragaman pada lahan pertanian
kemungkinan disebakan adanya asumsi petani terhadap tumbuhan bawah sebagai gulma,
sehingga petani selalu melakukan penyiangan pada lahanpertaniannya. Perilaku
bertaniseperti ini, tampaknya akan berdampak pada rendahnya serangga penyerbuk di
lahan pertanian. |

Indeks dominansi Simpson yang dianalisis berdasarkan metode Ludwig dan Reynold
(1988) menunjukkan bahwa vegetasi tumbuhan bawah di lokasi penelitian cenderung
rendah yakni mendekati angka nol (Tabel 4.1). Sehingga dapat dikatakan bahwa vegetasi
tumbuhan bawah di lokasi penelitian cenderung tidak dikuasasi oleh salah satu jenis
tumbuhan. Seluruh jenis tumbuhan bawah memiliki peran ekologi yang relatif sama dalam
komunitasnya.

Pola sebaran vegetasi tumbuhan bawah di lokasi penelitian cenderung mengikuti
pola sebaran acak (Io = 0,00007). Keadaan ini ditunjukkan oleh rendahnya indeks sebaran
Morisitas yang dianalisis berdasarkan metode Krebs (1978). -

Tabel 1. Keragaman dan kelimpahan tumbuhan bawah pada berbagai habitat

Rata-rata jumlah individu tumbuhan bawah pada tipe
No.| Nama Tumbuhan habitat (luas petak 100 m®)
HA HD HJ HP HR PK LP

1. | Ageratum conyzoides 4.57 3.14 2.00 1.14 2.29 2.86 6.57
2. | Ageratum 2.43 11.14 1.71 4.00 0.57 0.29 4.57

haustonianum
3. | Amaranthus spinosus 3.29 0.14 0.14 0.29 .14 0.71 0.14
4. | Arachis pintoi 1.71 0.14 - 0.29 o 0.57 0.86
5. | Blumea lacera - 2,57 .86 57 0.57 0.14 0.14 0.14
6. | Barleria elegans 3.14 0.57 0.86 0.43 0.29 0.29 2.86
7. | Borreria laevicaulis 2.29 1.71 0.14 0.14 0.14 0.14 3.14
8. | Centrosema pubescens 3.86 2.29 3.14 1.00 0.29 - 0.14
9. | Cleome rutidosperma 2.29 0.86 0.71 0.57 0.57 0.71 0.29
10. | Clidemia hirta 4.86 1.71 2.00 0.86 1.14 0.43 0.57
11.| Crassocephalum 2.57 - 0.57 0.29 - 0.29 -

crepidioides
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Rata-rata jumlah individu tumbuhan bawah pada tipe
No.| NamaTumbuhan habitat (luas petak 100 m’)
HA HD HY HP HR PK LP

12. | Cyperus difformis 3.14 2.57 3.29 0.86 0.57 0.29 -
13. | Emilia sonchifolia 4.43 0.57 0.86 0.29 0.57 0.29 0.29
14. | Eleutheranthera 1.71 1.14 1.71 0.29 0.29 0.71 0.14

ruderalis
15. | Erechtites 7.57 4.57 1.14 0.57 0.29 - -

valerianifolia
16. | Eupatorium odorata 8.00 3.43 2.29 3.14 4.29 2.29 0.86
17.| Euphorbia heterophylla | 4.57 3.14 1.14 1.29 3.00 0.86 0.57
18. | Euphorbia hirta 3.57 2.43 2.71 3.14 1.71 0.57 0.29
19. | Galinsoga parviflora 2.57 - - 0.43 0.29 - 3.14
20. | Hedyotis auricularia 2.57 0.86 0.57 0.71 0.43 0.14 0.29
21.| Hyptis capitata 2.29 2.43 0.86 1.29 0.43 0.29 0.14
22. | Impatiens balsamia 4.71 3.43 0.29 0.57 0.29 - -
23. | Kyllinga nemoralis 2.71 2.29 0.57 0.29 0.86 0.57 1.00
24.| Lantana camara 2.14 1.71 1.43 1.14 1.86 - -
25. | Melastoma affine 6.43 4.57 1.14 2.14 2.86 0.14 -
26. | Peperomia pellucida 5.14 2.86 3.14 4.00 2.29 0.29 0.14
27. | Physalis angulata 4.71 3.29 2.00 457 |-0.29 - -
28. | Ropalidia fasciata 2.57 3.00 1.00 0.29 0.14 0.14 0.14
29. | Rubus parviflorus 2.57 1.57 1.71 1.29 0.86 0.14 0.14-
30. | Salomonia cantoniensis | 2.43 1.29 0.86 229 1.00 0.29 0.14
31.| Vernonia cinerea 5.71 4.86 2.14 0.43 1.71 0.86 -
32. | Mimosa pudica 6.57 4.57 3.00 5.71 0.57 0.57 0.29
33. | Phyllanthus reticulates 4.57 4.29 4.00 3.14 1.71 0.29 0.14
34, | Phyllanthus niruri 4.00 6.43 6.00 4.00 1.29 0.86 0.43
35. | Spathoglottis plicata 4.29 4.71 2.29 3.71 2.7 - -
36. | Stachytarpheta 4.86 4.00 3.71 2.00 3.14 0.86 0.29

Jjamaicensis
37. | Tridax procumbens 4.71 6.14 4.00 1.71 271 0.29 0.29
38.| Vernonia cinerea 5.71 4.29 6.00 1.29 1.43 0.14 -
Jumlah 157.86 | 107.00 | 69.71 | 60.14 | 44.71 | 1729 | 28.00
Indeks Dominansi Simpson | " 0.03 0.04 0.04 0.05 0.05 0.07 | 0.12
Indeks Keragaman (H’) 2.788 1.545 | 1,439 | 1,411 1,405 | 1,326 1,098

Keterangan: HA = hutan alam, HP = hutan Pinus, HD = hutan Damar, HJ = hutan Jati, HR = hutan
rakyat, PK = lahan pekarangan, dan LP = lahan pertanian.
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Jika dibandingkan berdasarkan indeks kesamaannya, vegetasi tumbuhan bawah yang
menyusun berbagai tipe habitat di lokasi penelitian menunjukkan adanya tiga kelompok.
Hutan alam dan hutan dammar merupakan kelompok tersendiri yang memiliki indeks
kesamaan yang tinggi yakni 84,91%. Kelompok kedua adalah hutan jati, hutan pinus, dan
hutan rakyat. Iantara ketiga tipe hutan tersebut memiliki indeks kesamaan komunitas
tumbuhan bawah 57,00% sampai 92,66%. Sedangkan kelompok ketiga ialah lahan
pekarangan dan lahan pertanian. Antara lahan pekarangan dan lahan pertanian memiliki
indeks kesamaan antara 56,72%sampai 78,07% (Tabel 2).

Tabel 2. Indeks kesamaan komunitas tumbuhan bawah antar tipe habitat .

HA HD HJ HP HR PK LP
Tipe Habitat RRDDRSII S— Indeks Kesamaan (%)....c.ccccvvvncneninnnnnn.
HA 0 84,91 63,82 57,61 45,45 31,69 20,85
HD 15,09 0 77,69 70,83 57,00 40,66 27,25
HJ 36,18 36,18 0 92,66 77,11 57,32 39,79
HP 42,39 29,17 7,34 0 84,19 63,52 44,69
HR 54,55 43,00 22,89 15,82 0 78,07 56,72
PK 79,15 72,74 60,21 55,31 43,28 0 76,41
LP 68,31 59,34 - 42,68 36,48 21,93 23,59 0

Keterangan: HA = hutan alam, HP = hutan Pinus, HD = hutan Damar, HJ = hutan Jati, HR = hutan rakyat,
PK = lahan pekarangan, dan LP = lahan pertanian.

Jika kelimpahan vegetasi tumbuhan bawah dibandingkan antar tipe habitat hutan,
didapatkan informasi bahwa tipe habitat hutan dapat mempengaruhi kelimpahan vegetasi
tumbuhan bawahnya. Hasil analisis varians yang dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT
5%), menunjukkan bahwa kelimpahan vegetasi tumbuhan bawah pada tipe habitat hutan
alam dan hutan dammar cenderung tidak berbeda nyata, namun sangat berbeda dengan
lima tipe hutan lainnya. Kelimpahan vegetasi tumbuhan bawah pada hutan jati, hutan
pinus, dan hutan rakyat cenderung tidak berbeda nyata satu dengan lainnya, namun sangat
berbeda dengan empat tipe hutan lainnya yakni hutan alam, hutan dammar, lahan
pekarangan dan lahan pertanian. Demikian juga dengan lahan pekarangan dengan lahan
pertanian adalah tidak berbeda myata, namun sangat berbeda dengan lima tipe habitat
lainnya (Tabel 3. dan Tabel 4.). Hasil Anova ini tampaknya dapat memperkuat hasil

analisis indeks kesamaan komunitas.
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Tabel 3. Anova pengaruh tipe habitat terhadap kelimpahan jenis tumbuhan bawah

EFFECT SS DF MS F Prob F
Perlakuan 718180688.6 6 1.2E+08 3526.302%* 0.0000
Residual ! 950432 28 33944
Total 719131120.6 34 21150915

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata dengan tingkat kepercayaan 99%

1. Keragaman Lebah Liar

Jumlah jenis lebah liar yang ditemukan di lokasi penelitian sebanyak 13 jenis.
Keragaman lebah liar jika dibandingkan antar lokasi penelitian menunjukkan bahwa
keragaman tertinggi adalah di habitat hutan alam, sedangkan yang terendah di lahan
pertanian (Tabel 4.2). Tingginya keragaman lebah liar di hutan alam adalah berhubungan
dengan ketersediaan pakan yakni bunga. Di hutan alam, keragaman vegetasi tumbuhan
bawahnya relative lebih tinggi disbanding lokasi lain. Sedangkan di lahan pertanian
sumber pakan sangat terbatas yakni hanya terdapat pada saat terjadi musim bunga tanaman
pertanian.
Tabel 4.5. Indeks keanekaragaman lebah liar

No. | Nama Serangga | Rata-rata jumlah lebah liar pada tipe habitat (individu/Ha)

HA HP HD HJ HR PK LP

1. | Apis cerana 314.29 | 257.14 | 357.14 | 185.71 | 228.57 | 128.57 | 57.14
2. | Amegilla cingulata | 171.43 - 57.14 - 28.57 | 57.14 | 28.57
3. | Amegilla zonata 228.57 | 85.71 - - 57.14 | 28.57 -
4. | Ceratina sp. 314.29 | 114.29 | 128.57 - - 28.57 -
5. | Hylaeus modestus | 228.57 - 171.43 - 57.14 | 57.14 -
6. | Megachile relativa | 257.14 | 85.71 | 71.43 - 42.86 | 71.43 | 28.57
7. | Nomia sp 242.86 | 271.43 | 42.86 - 85.71 B -
8. | Polistes 200.00 - - 200.00 - 42.86 | 28.57
dominukulus |

9. | Polistes fuscata 257.14 | 300.00 | 100.00 | 257.14 | 71.43 57.14 | 28.57

10. | Ropalidia fasciata | 171.43 | 157.14 | 171.43 | 228.57 | 42.86 - -

11. | Ropalidia romandi | 271.43 | 185.71 | 71.43 - - - -

12. | Trigona laeviceps | 257.14 | 314.29 | 242.86 | 185.71 | 85.71 | 142.86 | 157.14

13. | Xylocopa latipes 328.57 | 371.43 | 28.57 | 314.29 | 42.86 | 42.86 | 28.57
Indeks Keragaman | 1.11 0.95 0.94 0.77 0.91 0.94 0.72
(H!) .

Keterangan: HA = hutan alam, HP = hutan Pinus, HD = hutan Damar, HJ = hutan Jati, HR
= hutan rakyat, PK = lahan pekarangan, dan LP = lahan pertanian.
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Tabel 4.5. Hasil analisis varian (ANOVA) pengaruh tipe habitat terhadap kelimpahan

lebah liar.

EFFECT SS DF MS F Prob F
Perlakuan 30096239.14 6 5016040 | 1074.246** | 0.00000
Residual 130742 28 4669.357
Total 30226981.14 34 889028.9

Keterangan :
** = berbeda sangat nyata dengan tingkat kepercayaan 99%
SD = 68.333

KK= 4.804%

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara keragaman vegetasi tumbuhan
bawah dengan keragaman jenis lebah liar memiliki hubungan positif. Hubungan tersebut
mengikuti model linier Y= 0,147 + 0,55 X dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,597
(Gambar 4.1). Berdasarkan persamaan regresi dan koefisien determinasi tersebut maka
dapat dikatakan bahwa perubahan keragaman jenis lebah liar yang berada di lokasi
penelitian 59,7 % dipengaruhi oleh keragaman vegetasi tumbuhan bawah.

12
1 Y =0,147+0,55 X /
P R=0597 //
. 0B -
;|
': 06 /
g /
3 /
01 - /
v
o T
0.00 0.50 1.00 150 2,00
Keragaman tumbuhan bawah

Gambar 4.1. Hubungan antara keragaman vegetasi tumbuhan bawah dengan keragaman
lebah liar

2. Faktor Lingkungan

Rata-rata factor lingkungan pada tipe habitat
No. Faktor Lingkungan HA .HP HD TR} AR PK P
1. | Suhu (°C) 20,1 21,0 [21,0 |22,0 |22,5 |240 |250
2. | Kelembaban udara (%) 100 |98 99 100 99 98 76

Keterangan: HA = hutan alam, HP = hutan Pinus, HD = hutan Damar, HJ = hutan Jati, HR
= hutan rakyat, PK = lahan pekarangan, dan LP = lahan pertanian.
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KESIMPULAN 2
Berdasarkan hasil analisis sementara dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Struktur vegetasi dan keanekaragaman vegetasi tumbuhan bawah diberbagai lokasi
penelitian menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan tersebut menyebabkan
terjadinya perbedaan keragaman jenis lebah liar.

2. Keragaman vegetasi tumbuhan bawah dengan keragaman jenis lebah liar memiliki
hubungan yang sangat konsisten dengan model persamaan Y = 0,147 + 0,55 X

dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,597
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